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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai penerapan <em>hacktivism sebagai bentuk aktivisme digital yang

dilakukan oleh IT Army dalam melawan invasi Rusia terhadap Ukraina pada tahun 2022. Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat mendorong legitimasi dari hacktivism

yang dilakukan oleh IT Army tersebut. Penelitian ini menggunakan kerangka kerja etis untuk operasi

peretasan sebagai kerangka analisisnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan hacktivism yang

dilakukan oleh IT Army dalam melawan invasi Rusia terhadap Ukraina dapat dibenarkan karena adanya

ancaman terhadap hak hidup masyarakat Ukraina yang dilakukan oleh Rusia. Kerugian-kerugian yang

disebabkan oleh penyerangan jaringan digital yang dilakukan oleh IT Army kepada Rusia juga sebanding

dengan apa yang dilakukan oleh Rusia kepada Ukraina. Namun, terdapat implikasi negatif yang tidak dapat

dihindari dari hacktivism yang dilakukan oleh IT Army di mana pihak-pihak yang tidak terlibat dalam invasi

yang dilancarkan oleh Rusia turut merasakan kerugian dari bentuk aktivisme digital tersebut, khususnya

kerugian atas pelanggaran hak privasi yang menjadi bagian dari HAM.

......This research discusses the implementation of hacktivism as a form of digital activism conducted by the

IT Army against the Russian invasion of Ukraine in 2022. The purpose of this research is to analyze the

factors that can encourage the legitimacy of hacktivism conducted by the IT Army. This research uses an

ethical framework for hacking operations as its analytical framework. The results of this research indicate

that the hacktivism conducted by the IT Army can be justified because of the threat against the right to life

of the Ukrainian people conducted by Russia. The losses caused by the digital network attack conducted by

the IT Army against Russia are also comparable to what Russia did to Ukraine. However, there are

unavoidable negative implications of hacktivism carried out by the IT Army where parties who were not

involved in the Russian invasion also feel the loss from this form of digital activism, especially the loss for

violations of privacy rights which are part of human rights.
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